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RINGKASAN

Keadaan geografis Indonesia vang berpulau-pulau memerlukan sarana dan
prasarana perhubungan baik sarana perhubungan darat, sarana perhubungan laut
atau pula sarana perhubungan udara vang berguna untuk kelancaran dan cita-cita
bangsa serta tujuan pembangunan nasional. Sarana dan prasarana perhubungan ini
merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan masyarakat. hal im dapat
dilihat dengan jasa atau sarana perhubungan orang dapat berhubungan dan
berkomunikasi antara vang satu dengan vang lain selain itu memudahkan dalam
memindahkan barang dan tempat yang satu ke tempat yang lain.

Pengeluaran Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 18 tahun 2000
mengatur tentang Pedoman Pengadaan Barang Jasa Instansi Pemerintah dibuat
untuk pengadaan barang/jasa vang berkaitan dengan usaha pemborongan vang
melibatkan pemerintah secara langsung ataupun secara tidak langsung melalu
BUMN. Salah satu perjanpan pemborongan vang dibuat antara PT INKA dengan
PT. KA (Persero) adalah perjanjian dengan nomor I81/HK/P3 LS . atas
pengadaan 6 (enam) umit K1, 1 (satu) umt BP dan 1 (satu) unit KM | Kelas Satwa
Tapi dalam kenyataannya Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 2000 udak
sepenuhnya terlaksana dalam pernjanpian vang dibuat antara PT. INKA dengan
PT. KA (Persero). Banyak hal-hal yang tidak sesuai yang menyebabkan terjadinya
ketidakseimbangan antara hak dan kewapban vang diterima dan yang harus
dilaksanakan oleh kedua belah pihak menyebabkan tidak terlaksana perjanjian
tersebut sebagaimana mestinva.

Setiap perjanjian yang dibuat mempunyai tujuan dan masing-masing pihak
untuk mencapal suatu tujuan tertentu. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan perjanjian pemborongan kereta api antara
PT. INKA dengan PT KA (Persero) serta kendala apa saja yang dihadapi dalam
perjanjian pemborongan vang dibuat antara PT. INKA dengan PT. KA (Persero).

Metode vang digunakan dalam penulisan skripsi in1 adalah metode
deduktif yaitu metode vang bertitik tolak pada hal-hal yang bersifat umum kepada

hal-hal vang bersifat khusus. Mctode dedukuf ini didukung juga oleh sumber data

xi



yang diperoleh dari sumber data primer yaitu hasil wawancara atau interview dan
juga sumber data sekunder yaitu dari buku-buku, kajian teori dan peraturan
perundang-undangan yang secara umum mengatur atau berhubungan dengan
masalah perjanjian pemborongan ini.

Hasil yang diperoleh dari penulisan skripsi ini adalah adanya persaingan
yang tidak sehat dalam pelelangan pekerjaan pemborongan vang dibuat oleh
PT. KA (Persero) dimana ketentuan pelelangan yang seharusnya didikuti oleh 3
penawar hanya diikuti oleh PT. INKA sebagai perusahaan industri yang bergerak
dalam bidang perkeretaapian di Indonesia. Selain itu juga pasal-pasal dalam
perjanjian pemborongan nomor 181/HK/P.3/L.S/.../...vang dibuat antara
PT. INKA dengan PT. KA (Persero) tidak sepenuhnya memenuhi ketentuan vang
ditetapkan oleh pemerintah dalam Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 2000
tentang Pedoman Pengadaan Barang/Jasa Instansi Pemerintah.

Saran yang ingin disampaikan melalu skripsi ini adalah pengumuman
pelelangan tidak terbatas pada dalam negernt saja tetapi juga internasional. Hal i
nantinya akan menimbulkan suatu persaingan vang sehat antara penindustnan di
Indonesia dengan perusahaan luar negeri. Dengan adanya pesaing, akan
menimbulkan suatu upaya peningkatan dalan hal kualitas dan kuantitas kereta api
yang dihasilkan. Selain itu, untuk lebih terlaksananya Keputusan Presiden Nomor
18 Tahun 2000 maka dalam setiap perjanjian yang dibuat oleh pemerintah
maupun instansi pemerintah hendaknva mengacu pada ketentuan tersebut. Hal ini
untuk lebih melindungi pemernntah ataupun instansi pemerintah dalam

mengadakan perjanjian pemborongan dengan pihak lain.
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1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari berbagai
macam suku, ras dan golongan namun tetap menjadi satu kesatuan yang bulat dan
utuh. Upaya bangsa Indonesia dalam perkembangannya banyak melakukan
pembangunan baik pembangunan material maupun spiritual. Hal ini guna
mewujudkan negara tinggal landas dengan kemajuan tekhnologi dan sumber daya
manusia yang berkualitas untuk berkarya dalam pembangunan.

Keadaan geografis yang berpulau-pulau, untuk itu sangatlah memerlukan
sarana dan prasarana perhubungan baik sarana perhubungan darat maupun sarana
perhubungan laut atau pula sarana perhubungan udara yang berguna untuk
kelancaran dan cita-cita bangsa serta tujuan pembangunan nasional. Sarana dan
prasarana perhubungan ini merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan
masyarakat, hal in1 dapat dilihat dengan jasa atau sarana perhubungan orang dapat
berhubungan dan berkomunikasi antara yang satu dengan yang lain. Dengan
adanya sarana perhubungan juga akan dapat mempercepat proses perkembangan
daerah lain karena adanya transformasi kepentingan, namun yang menjadi salah
satu kontribusi dari sarana perhubungan secara umum adalah dapat memberikan
pelayanan kepada khalayak umum yaitu dapat dengan mudah memindahkan
barang dari tempat yang satu ke tempat yang lain.

Salah satu sarana angkutan darat atau alat transportasi adalah kereta api
yang menjadi alat penghubung antara tempat yang satu ke tempat yang lain.
Selain itu kereta api juga dapat berfungsi ganda artinya kereta api selain sebagai
alat perhubungan juga dapat sebagai alat pengangkut dan dapat pula sebagai alat
untuk memindahkan barang dari tempat yang satu ke tempat yang lain.

Kereta api merupakan salah satu peralatan penunjang bagi perusahaan
kereta api, untuk itu dengan semakin meningkatnya jumlah pemakai angkutan
kereta api dikarenakan jumlah penduduk yang meningkat pula. Kereta api
merupakan sarana angkutan darat yang mempunyai peran besar dalam menunjang
lancamya mobilitas masyarakat Indonesia. Sehingga melihat kondisi dan



pelayanan bag; Ppara penumpang,
PT. INKA adalah perusahaan industrj dj Indonesia yang bergerak dalam
bidang perindustrian pembuatan kereta api. Perusahaan inj sudah berdiri sejak

tahun 1981 dan berkedudukan—df‘jaim—i!os -Sudarso-ncr:--7'1--Madiun."-Gagasan ---------

atau bouwheer.



Berdasarkan urajan di atas dan bertitik tolak pada ketentuan-ketentyan
yYang ada, makga penulis berkeinginan untuk meneliti hal-hal yang berkaitan



1.3 Rumusan Masalah

Perjanjian Pemborongan kereta api, maka penulis Merumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan perjanjian Pemborongan kereta api antara PT. [NKA
dengan PT, KA(Pemero)?

1.4.1 Tujuan Umum

i Untuic memenuhi dan melengkapi tugas serta Syarat-syarat yang diperlukan
untuk meraih gelar Sarjana Hukyum di Universitas Jember

2. Untuk mengembangkan pengetahuan yang didapat dibangku kuliah dengan

2. Untuk mengetahuj kendala-kendala yang dihadapi dalam Perjanjian
pemborongan kereta api antara PT, INKA dengan PT KA (Persero).

1.5 Metodologi Penulisan
L5.1 Pendekatan Masalah



Pengamatan dan penelitian dilapangan untyk mendapatkan data dan keterangan
dari pihak yang terkait. ( Soemitro, 1998 10).
1.5.2 Sumber Data
Sumber data yang dipergunakan:
1. Data Primer

menjadi pokok bahasan.(Soekanto, 1984:12),
2. Data Sekunder
Adalah data tertulis yang didapat darj literatur-literayr ilmiah, majalah, surat
kabar serta berbagai peraturan perundang-undangan yang ada kaitannya
dengan Permasalahan yang akap dibahas untyuk mendapatkan pengetahuan
dasar_ yang lengkap.(Soekanto, 1984:12),
1.5.3 Metode Pengumpulan Daty
Metode yang dipergunakan dalam mengumpulkan data untuk penulisan
skripsi ini adalah:
1. Wawancara

yang dibahas.









atas kehendak saty pihak yaity Pemerintah,
Ketentuan dokumen kontrak yang terdapat didalam Keputusan Presiden
nomor 18 tahun 2000 selﬂmg-kmangnya memuat:
4. Pokok pekerjaan yang diperjanjikan dengan uraian yang jelas mengenaj jenis
dan jumlah barang atay jasa yang diperjanjikan;

b
C.
d.
€. Tempat dan Jangka wakty penyelesaian atay penyerahan dengan disertaj Jjadual
waktu penyelesaian yang pasti serta Syarat-syarat penyerahannya;

5
=
:
8
5
:
1
]

yang dibuta antars PT. INKA dengan PT. KA (Persero) dengan nomor
181/HK/P5/L.S/.. /. - Mengandung klausul-klaysy] yaitu:

beralamat dj jalan Yos Sudarso No. 71 Madiun,

2. Pokok pekerjaan yaity Perjanjian pemborongan pekerjaan pengadaan 6 (enam)
unit K1, 1 (satu) unit BP dan 1 (satu) unit KM Kelas Satwa antara PT. INKA
dengan PT. KA (Persero), __

3. Definisi darj pengertian  kata-kata yang terdapat dalam Petjanjian
Pemborongan tersebut,



1 (satu) unit Bp dan 1 (satu ) unit KM Kelas Satwa.
14. Pengawasan pelaksanaan pekerjaan yang  bertindak  atag nama
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pemborongan,

(2) K1 adalah Kereta Penumpang Eksekutif

(3) BP adalah Kereta Bagasi Power.

(4) KM1 adalah Kereta Makan Eksekutif

(5) Uji Pabrik adalah segala pengujian terhadap proses pelaksanaan

pekerjaan Pengadaan 6 (enam) unit K1, 1 (satu) unit BP dan 1 (satu)

unit KM1 Kelas Satwa di setiap fungsi di okas; pabrik PTHAK KEDUA.

Pelaksanaan pekerjaan ini dilakukan oleh PT.INKA dengan dasar referensi
pekerjaan sebagai berikyt -

a. Surat [jin Prinsip (IP) Nomor 021/Angg/2001 tanggal 11 Januari 2001.

b. Surat Permitaan Penawaran Harga (SPPH) Pihak Pertama untyk
pengerjaan pengadaan 6 (enam) unit KI, 1 (satu) unit BP dan 1 (unit) KM]
Kelas Satwa Nomor Pan/04/SPPH/S-2001 tanggal 2 Pebruari 2001. ]

C. Surat Penawaran Harga Pihak Kedua Nomor 19/PL.103/UT/2001 Tanggal
14 Pebruari 200] dan Surat Pernyataan Nomor 41/PL.103/UT/200]
tanggal 6 Maret 200] dan Nomor 73A/PL.103/TEKKOM/“2001 tanggal
16 Mei 2001,
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.

Berita Acarg Negosiasi Nomor 04/BAN—I/PNL/S-2001 tanggal

19 Pebruari 2001 dan Berita Acara Negosiasi Ulang Nomor

04/BAN-2/PNL/S-2001 tanggal 6 Maret 2001

€. Jaminan Pelaksanaan dari PT. ASURANSI JASARAHARJA PUTERA
Nomor 12.0504.2001-0023 tanggal 3 Juli 2001 dan Nomor 12.0504.2001-
0024 tanggal-3—.ru}i—2991~unﬂﬂepekerjam--pengadaan~6 ‘(enam)-unit KI,
1 (satu) unit Bp dan 1 (satu) unjt KMI Kelas Satwa.

f. Surat Penunjukan Rekanan (SPR) Nomor P.3/1599/SPR/VIII/2001 tanggal
2 Agustus 2001.

8. Spesifikasi Teknis untuk pekerjaan pengadaan 6 (enam) unit KI, 1 (satu)
unit BP dan | (satu) unit KM] Kelas Satwa,

h. Jadual waky pelaksanaan pekerjaan,

a. Pembayaran Uang Muka sebesar 30% darj Harga Borongan setelap
Perjanjian ditandatangani dengan ketentuan pihak kedua mengajukan surat
tagihan yang dilampir;:

1. Kwitansi;



Pembayaran Tahap Kedya sebesar 309, (tiga puluh Persen), akan
dibayarkan setelah Prestasi Kemajuan Pekerjaan mencapai 55%
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atau Perusahaan Asuransi Kerugian sebesar 5% (lima persen) dari
Harga Borongan.
f. NPWP PIHAK PERTAMA : 01.000.016.4.423.001
NPWP PIHAK KEDUA - 1.000.034.7-621
Pekerjaan Pemborongan yang dilakukan oleh PT.INKA juga melibatkan
pengusaha ekonom; lemah atay koperasi yang terkait dengan pekerjaan ini.

Penyertaan Pengusaha ekonomi lemap ataupun koperasj in; terdapat dalam pasal 6

pemborong.
a. Hak dan kewajiban PT. KA (Persero)

14 Membayar harga borongan yang telah disepakati atas pengadaan 6 (enam)
unit K1, 1 (satu) unit BP dan I (satu) unit KM Kelas Satwa, (pasal 4
Perjanjian Pemborongan No. 181/HK/P3/L.s/ -

2. Membayar harga borongan yang terbagi dalam 4 termin (pasal 5
Perjanjian Pemboronga:n No. 181/ HK/ p.3/ LS/.1.).

3. Menerima Jaminan pelaksanaan atas Perjanjian pemborongan (pasal 8 (2)
Perjanjian Pemborongan N I81/HK/P3/L.g/ ).

4. Berhak untuk memeriksa dan menguji kereta api (pasal 13 Perjanjian
Pemborongan No 181/HK/P.3/1.8/ tdun

5. Menerima penyelesaian pekerjaan dalam Jangka wakty 12 bulan (pasal 7
Perjanjian Pemborongan No 181/HK/P3/L.g/ sl
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b Hak dan kewajiban PT. Ny

1.

10.

s

Melaksanakan pekerjaan pengadaan 6 (enam)unit K1, 1 (satu) unit BP dan
1 (satu) unit KMI1 Kelas Satwa (pasal 2 Perjanjian Pemborongan

Pemborongan N, 181/HK/P.3/Ls/ ).

Memberikan Jaminan pelaksanaan pada PT. KA (Persero) (pasal 8
Perjanjian Pemborongan N 181/HK/P3/L.s/ =

Membayar denda atas adanya wanprestasi yang dilakukan (pasal 9
Perjanjian Pemborongan No, 181/HK/P.3/L.s/ =

Menerima Pembebasan dends (pasal 10 Perjanjian Pemborongan
No. 181/HK/P.3/ LS/ .1).

Menerima Perpanjangan  wakty penyelesaian pekerjaan (pasal 1]
Perjanjian Pemborongan No, 181/HK/P3/L.s/ 8

No. 181/HK/ P.3/ LS/.1.).
Pekerjaan pengadaan 6 (enam) unit KI, 1 (satu) unit BP dan | (satu) unit
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2.2 Dasar Hukum
Dasar hukym yang digunakan dalam skripsi ini adalah:
1. Kitab Unda.ng-undang Hukum Perdata
a. Pasal 1313 KUHPerdata

atau lebih mengikatkan dirinya terhadap saty orang lain atau lebjh,
b. Pasal 1320 KUHPerdata

Untuk sahnya syaty Perjanjian diperlukan €mpat syarat;
1. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya

2. kecakapan unutk membuat syaty perikatan

3. suatu hal tertentu

4. suatu sebab yang halal

¢. Pasal 1338 KUHPerdata
(1) Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaky sebagai
undang-undang bagi mereka yang membuatnya,
(2) Peljanjian-perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik_
d. Pasal 1601 (b) KUHPerdata

persetujuan bahwa sj pemborong hanya akan melakukan pekerjaan
Saja atau bahwa iz Juga akan member; bahannya,
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2 Undang-undang Nomor 13 Tahun 1992 Tentang Perkeretaapian
a. Pasal 1 (2) Undang—undang No. 13 tahun 1997

akan ataupun sedang bergerak di Jalan rel,
3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 1999 Tentang Jasa
Konstruksi.

Pengadaan Barang/ Jasa Instansi Pemerintah,
5. Surat Keputusan Bersama Menter; Keuangan Republik Indonesia dap

NOMOR . S-42/A/2000
NOMOR :S-2262/D.2/05/‘2000

2.3 Landasan Teori
23.1 Pengertian Perjanjian
Pengertian Pefjanjian sudah tercantum di dajam Kitab Undang-undang
Hukum Perdatg Pada pasal 1313, yaitu;
Perjanjian adalap Suatu perbuatan hukum dengan mana Satu orang atau lebih
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1. Asas kebebasan berkontrak

pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, yaity:
1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
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bawah Pengampuan,
3. Suaty hal tertentu;

tidak dilarang oleh undang—undang, serta merupakan sebab yang masuk

akal untuk dipenuhi Yang mendasari Perjanjian ity

Perjanjian yang telah dibuat secara san ini berlaky sebagi undang-undang
bagi para pihak yang mengadakannya Yang didasarkan pada pasal 1338
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Dalam pasa] tersebut diterangkan bahwa



19

23.2 Pengertian Perjanjian Pemborongan

Perjanjian pemborongan dalam Kitab Undang—Undang Hukum Perdaty
disebut dengan Perjanjian pemborongan pekerjaan, Pengertian darj Perjanjian
Pemborongan menyry; Kitab Undang—Undang Hukum Perdata tercantum dalam
pasal 1601 huryf “p» KUH Perdata yang bunyinya : “Perjanjian antara seorang
(pemilik proyek) dengan mana orang lain yaity yang memborongkan pekerjaan
(kontraktor) dimana pihak pemilik proyek menghendaki syaty hasil yang
disanggupi oleh pihak lawan dengan Pembayaran syaty Jjumlah uang tertenty
sebagai harga pemborongan «

Dengan kata ]ain bahwa suaty Persetujuan yang mang pihak yang saty
(pemborong) berjanji kepada pihak lain  yaity pemilik  proyek untuk

FX Djumialdjj, 1996:4).
Dari pengertian d; atas dapat diampj] pokok-pokok darj suatu perjanjian
pemborongan (F.X. Djumialdji, 1996:5) yaity
a) Bahwa yang membuat perjanjian pemborongan kerja atay Yang terkait adalah
dua pihak saja, Yaitu perjanjian Yang terjadi antara pihak kesaty disebut yang

disebut pemborong/kontraktor/aanemer.
b) Bahwa objek darj Perjanjian pemborongan (pemborongan pekerjaan) adalah
pembuatan suaty Karya ( het majen van werk).
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tersebut terdirj darj i
Tis Syarat—syarat administragj

2. Syarat-syarat bahan,

3 Syarat-syarat teknis.

AV. 1941 i merupakan Perjanjian baku/standart bagi perjanjian
pemborongan (i Indonesia, khususnya untuk proyek-proyek Pemerintah.
Mengenai cara Peraturan  satndart (AV. 1941) masuk dalam Perjanjian
pemborongan sebagai Perjanjian standart adalah sebagai berikyt:

1. Dengan Penunjukan yaity dalam Surat perintah Kerja (SPK) atay dalam Surat
Perjanjian Pemborongan (kontrak) terdapat ketentuan-ketentuan yang menujy
Pada pasal-pasa] dani AV, 1941
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atau dengan aktg Dotaris/akta autentik
Khusus untyk Perjanjian Pemborongan yang berkaitan dengan proyek-
Proyek pemerintah harus dibyat Secara tertulis dan dalam bentyk Perjanjian
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Perjanjian Pemborongan) dibuat dalam bentuk formulir-formyir tertentu yang
isinya ditentukan Secara  sepihak Yaitu oleh pemerintah berdasarkan pada
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APBN Kabupaten/Kota.
5. Pengadaan Bersama;

imbalan jasa berdasarkan Presentase tertenty dar nilai pekerjaan fisik
konstmksi/pemborongan tersebut,



Pada dasarnya js; Perjanjian pemborongan yang ditentukan olep
pemerintah memyat antara lain;

b. Hak dan kewajiban Para pihak yang terkajt dalam Perjanjian;

1. Prinsip Korelas; Antara Tanggung Jawab Para Pihak Dengan Kesalahan Dan

Prinsip korelas; diatas menyatakan bahwa tanggungjawab masing-masing
pihak disangkutkan dengan (a) kesalahan Para pihak dan (b) pihak mang yang
menyediakan bahan bangunan,
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yang dibuatnya,

- Prinsip Larangan Perubahan Harga Kontrak

Pemborong dilarang untyk mengadakan perubahan harga kontrak secara

sepihak tentang kenaikan harga borongan, dengan alasan telah terjadj

4. Telah terjadi kenaikan upah buruh;

b. Telah terjadi kenaikan harga bahan-bahan bangunan:

C. Telah terjadi Perubahan-perybahan dan tambahan-tambahan yang tidak
termasuk dalam Perjanjian Pemborongan tersebut,
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5. Prinsip Kontrak Yang Melekat Dengan Pihak Pemborong.
Kitab Undang-Undang Hukum Perdats menentukan  bahwa kontrak

yang telah dilakukan
6. Prinsip Vicarious Liability,

dipekerjakan olehnya,

7. Prinsip Eksistens;j Hubungan Kontraktya]
Prinsip inj menjelaskan bahwa Pihak yang terikat oleh kontrak adalah
bouwheer dengan pemborong, sehingga sudah S€pantasnya jika pemborong

dengan pekerjaan Yang dilakukan olep pihak pekerja dari Pemborong tersebyt.
8. Prinsip Hak Retensi

milik orang lain) dalam kekuasaannya, selama biaya atas Pengadaan pekerjaan

B. Prinsip Hukum Pemborongan Menurut Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2009
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dengan sasaran yang ditetapkan Pemerintah,

3. Bersaing, berarti pengadaan barang/jasa harus  dilakukan melalui
Pelelangan/seleks; dan persaingan yang sehat diantara penyedia barang/jasa
yang setara dan memenuhi syarat/kriteria tertentu berdasarkan ketentuan dan
Prosedur yang jelas dan transparan,

pelayanan Mmasyarakat sesyaj dengan prinsip-pn'nsip serta ketentuan yang
berlaku dalam pPengadaan barang/jasa.

2.3.6 Hak dan Kewajiban Para Pihak
Hak dan kewajiban para pihak adalah ketentuan mengenai hak-hak ynag
dimiliki serta kewajiban-kewajlban yang harys dilaksanakan dan oleh pengguna
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oleh pihak Penyedia barang/jasa untuk kelancaran pelaksanaan Pekerjaan,
2. Hak dan kewajiban pihak penyedia barang/jasa

4. Menerima Pembayaran untyk pelaksanaan pekerjaan sesyaj dengan harga
yang telah ditentukan dalam kontrak:

b. Berhak meminta fasilitas-fasiljtag dalam bentyk Sarana dan prasarang dari
pihak pengguna barang/jasa untuk kelancaran pelaksanaan pekerjaan;

€. Membuat dan melaporkan pelaksanaan Pekerjaan secara periodik kepada
pihak pengguna barang/jasa;

pelaksanaan Pekerjaan yang telah ditetapkan dalam kontrak;
€. Memberikan ketermgan-keterangan yang diperlukan untyk pemeriksaan
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apa yang disodorkan ity (Badrulzaman, 1991:36),

Melihat darj segi terjadinya Maupun  berlakunya maka Standart Contract

digolongkan menjadi 2, yaity, -

L. Perjanjian Standart Umum
Adalah perjanjian yang bentuk dan isinya telah dipersiapkan terlebih dahuly
oleh kreditur kemudian disodorkan kepada debityr.

2. Perjanjian Standart Khusys
Adalah Perjanjian standart yang ditetapkan secara sepihak oleh pemerintah,
baik adanya dan berlakunya untyk Para pihak.
(Badrulzaman, 1991:38)

Standart Contract memiliki beberapa Ciri-ciri, yaity -

a. Isinya ditetapkan secara sepihak oleh pihak yang Pposisi ekonominya lebih
kuat;

b. Masyarakat (Pelanggan) sama sekali tidak ikyt bersama-sama menentukan jsj
Petjanjian;



2. Pitlo

Mmasyarakat berjalan dalam arah yang berlawanan dengan keinginan hukum.
(Badrulzaman, 1994:53)
3. Stein
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kuat, maka diperlukan campur tangan melaly; undang-undang dan pengadilan
Caranya adalah dengan membatasi pihak pelaku usaha dalam membyat klausula
eksenorasi. Namup hal ini tidak mudah dilakykan karena mater; perjanjian yang
terjadi di Mmasyarakat yang sangat luas dan heterogen. (Shidarta, 2000:122).

23.8 Pengertian Kereta Api
Pengertian kereta api dalam Undang-undang Nomor 13 tahun 1992 tentang

Perkeretaapian dijelaskan bahwa kereta api mempunyai arti kendaraan dengan

tenaga gerak_ baik sendiri maupun dirangkaikan dengan kendaraan lainnya, yang

akan ataupyn sedang bergerak di Jjalan re],

239 Pengertian P, INKA
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Dengan SK Menteri Perhubungan Nomor 32/0T.001/Phb/g0 tanggal

27 Pebruari 1980 dibentuk Panitja Persiapan Pembentukan Persero Pabrik Kereta
Api Madiun, Anggota panitia terdiri dari wakil-waki]:

1
2
3
4.
5
6.

- Departemen Perhubungan.
. Badan Pengkajian dan Penerapan Teknolog; (BPPT),
- Departemen Perindustrian,

Departemen Keuangan,
. Sekkab.

- Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia

No. 195/KMK 01 1/1981, tanggal 8 Apri] 1981 Tentang Penetapan Moda]
Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Industri Kereta Api.

. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia

No. 196/KMK .011/1 981, tanggal 8 April 1981: Tentang Pengangkatan
Anggota-anggota Direksi Perusahaan Perseroan (Persero)
PT. Industri Kereta Ap;.

- Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia

- Keputusan Menter; Keuangan Republik Indonesia

No. 250/KMK.00]/1981, tanggal 29 Aprj] 1981: Tentang Tambahan
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6. Tanggal 4 Juli 1981: Pelantikan Direksi dan Dewan Komisaris oleh
Menteri Perhubungan,

7. Tanggal 29 Agustus 198]: Penyerahan Operasional Balai Yasa dan

2.3.10 Pengertian pT. KA (Persero)
Sejarah Perkeretaapian dj Indonesia sudap ada sejak jaman penjajahan
Belanda. Kereta api digunakan sebagai alat transportasi oleh orang jaman dahuly



PJKA. Peraturan pelaksanaannya dengan Surat keputusan menterj Perhubungan
Republik Indonesia Nomor KM 73/U/Phb-75 tanggal 17 Maret 1875 perihal
kedudukan PJK A



[ —
oz | " T Perustabaan /
M "‘-":;I‘.:'- ‘: 3. Tl s
Saie” | U alSiag JENDER |
o i L
1L PEMBAHASA N



RENCANA KONTRAK pr, INKA

PT.INKA pr. KA (Perserg) DITIENDAT TIM LELANG PROYEK

Penyusunan
Speifi ™ Dokumen Und tunjuk
pesi. 1 _ ) P un
Teknis Spfﬂ:m Sopdan Langsung

36
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Anggota dari Tim Lelang terdiri atas -
1. Perencana pekeljaan/kegiatan yang bersangkutan;
2. Pengelola keuangan;
3. Pengelola barang/jasa;

Sedangkan untyk hal-hal yang bersifat teknis, dapat diikutsertakan pejabat dari
Instansi teknis yang berwenang.
Pengumuman atas  adanya pelelangan Yang  diadakan  olep
PT. KA (Persero) Ini memuat antara lain;
1. Nama instangi yang akan mengadakan pelelangan:
2. Uraian singkat mengenai pekerjaan yang akan dilaksanakan;
3. Syarat-syarat peserta pelelangan;
4. Tempat, harj dan wakty untuk memperoleh dokumen pengadaan dan
keterangan lainnya;



5. Tempat, hari dan waktu untuk memberikan Penjelasan mengenai dokumen
lelang dan keteraugan-keta'angan lainnya;

6. Tempat, hari dan waky pelelangan akan diadakan;

7. Tempat, hari dan batas wakt, Penyampaian syrat Penawaran;

8. Alamat kemana Surat-surat penawaran harus disampaikan_
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memuat berbagai keterangan dan Syarat-syarat yang harus dipenyh;, Dokumen
pengadaan memuat;



1. Undangan pengadaan barang/jasa:
2. Pedoman prakualifikas;:

3. Instruksi kepada Penawar;

4. Syarat-syarat umum kontrak;

5. Syarat-syarat khusus kontrak;

6. Daftar kuantitas dan harga;

7. Spesifikasi teknis dan gambar-gambar:
8. Bentuk Surat penawaran;

9. Bentuk kontrak;

10. Bentuk surat Jaminan Penawaran;

" R"@ﬁaﬁ'%ﬁ“?ﬁ"ﬂ&?“&ﬁﬁﬁﬂ@ﬁ“imaﬂg yang aiouar osen p. x4 (rersero)

2. Rekaman yang sesuai dengan aslinya, masing-masing rangkap dua terdirj
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1. Akta Pendirian Perusahaan;
2. Nomor Pokok Wajib Pajak;
3. Surat Pengukuhan sebagai Pengysaha Kena Pajak (PKP);
4. Surat Ijin Usaha Perdagangan;
5. Tanda Pengenal Rekanan (TPR) darj Organlitsys Kantor Pusat pT KA
yang masih berlaku;
6. Tanda Daftar Perusahaan (TDP);
7. Surat Ijin Perindustrian dar; DEPERINDAG.
b. Asli dan rekaman
I. Daftar Susunan Personalia;
2. Daftar Susunan Pengurus Perusahaan;
3. Dafiar Susunan Pemjlik Modal;
Neraca Perusahaan Terakhir dan Rugi/Laba Pemsahaan;
Referensi bank;
Pengalaman kerja Perusahaan;
Surat  Tunduk pads - Ketentuan ~ Pelejangay g lingkungan
PT. KA (Persero) yang masih berlaky,
C. Surat kesanggupan dari penawar (asli bermateraj Rp. 6000,-) yang
diantaranya:

N v o

Perjanjian, sebelum menandatangan; syrat Perjanjian,
2. Menjamin Mutu barang Yang ditawarkan sesuai dengan Yang diminta,
untuk jangka waky satu tahun terhitung sejak tanggal barang diterima
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atau Koperasi setempat,
9. Gambar dan Spesifikasi teknis barang yang bersangkutan,
10. Setificate 1SO 9000.
2. Masa Penyerahan yang dikehendaki selamga 12 bulan,
3. Harga dengan mata uang rupiah dan termasyk PPN 10%.
4. Kebebasan PT KA (Persero) untuk mengurangi Pemborongan dikarenakan
alasan dana yang tidak mencukupi.
S Diinformasikan :
a  Penggantian SPPH beserta dengan dokumen yang lain,
b Dana berasa] dari anggaran rutin PT. KA (Persero),
€ Adanya jaminan pelaksanaan.
d Tata cara pembayaran.
¢ Penentuan kapan diadakan rapat penjelasan.
6. Ketentuan mengenai surat Perjanjian.
7. Penyerahan Jaminan pelaksanaan sebesar 5%.
8. Pemakaian Tanda Pengenal Rekanan (TPR).
9. Pengiriman Surat penawaran Harga.
Syarat-syarat yang diajukan oleh pPT KA (Persero) Yang terdapat dalam
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1. Syarat-syarat administrasj
o Syarat-syarat bahan.
3, Syarat-syarat teknis.

menghendak;i pekerjaan pemborongan atas pengadaan 6 (enam) ynit K1, 1 (satu)
unit BP dap 1 (satu) unit KM1 Kelas Satwa. Secara umum rapat



a. Harga termagyk PPN 10%,
b. Penyerahan barang 12 bulan setelah kontrak djtandatangfmi.
C. Masa Pemeliharaan 12 bulan.
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dijadikan dasar dalam pembuatan kontrak nantinya,

Perjanjian pemborongan yang dibuat tersepyy menentukan  posis;
PT. INKA sebagai Pemborong yang selain mengerjakan pekerjaan juga
diharuskan ynpyk menyediakan bahan-bahannya. Resiko yang timbul dar
Perjanjian inj adalah bahwa pT. INKA bertanggungjawab penuh atas pekerjaan



1. Pokok pekerjaan yang diperjanjikan dengan urajan yang jelas mengenai jenis
dan jumlah barang/jasa yang diperjanjikan.
. Hak dan kewajiban Para pihak yang terkajt dalam Perjanjian.
- Nilai/harga kontrak pekerjaan serta Syarat-syarat pembayaran

VLA W o
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-
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-
:

6. Jaminan teknis/hasi] Pekerjaan Yang dilaksanakan_
7. Sanksi dalam ha Ppara pihak tidak memenubhi perjanjian,
8. Penyelesaian perselisihan,



pemborongan tersebut,
Draft  kontrak yang telah disetujui  olep PT. INKA dengan
PT. KA (Persero) akan terealisasi dalam Suatu bentuk perjanjian yang baky.

batas waktu tertenty dengan jumlah harga yang Pasti dan tetap serta semua resiko



Dalam Perjanjian pemborongan Pekerjaan dengan  pomor
181/HK/P.3/L.S/../.. atas pengadaan 6 (emam) unit K1, 1 (satu) unit BP dan

barang/jasa instansi pemerintah, yajt, -

1. Efisien, Penggunaan dana dan daya yang terbaas.

2. Efektif, sesuaj dengan kebutuhan

. Bersaing, melaly; pelelangan/seleks; dan Persaingan yang sehat.
4, Transparan, sifatnya terbukg bagi umum,

5. Adil/tidak diskriminaﬁf, memberi perlakyan yang sama,

6
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klausul dalam Perjanjian dengan klausul-klausy] dalam Keputysan Presiden
Republik Indonesia nomor 18 tahun 2000 Pedoman Yang dipakai dalam

Sifat dari suaty Perjanjian pemborongan adalah Suatu perjanjian timba]-

balik, dimana ada kewajiban-kewajlban yang harus dilaksanakan diimbali dengan

bagi pihak bouwheer daripada pihak pemborong.
PT. INKA sebagai perusahaan industri yang bergerak dj bidang






tahap pertamga sebesar 20%, tahap kedua 30%, tahap ketiga 25% dan tahap
keempat sebesar 25%. Tetapi terkadang hal yang terjadi tidaklah demikian,



Pembayaran harga borongan.
Kelemahan 1ajp yang terdapat dalam perjanjian adalah dalam pasa] 18
perjanjian pemborongan  nomoy 181/HK/P.3/L8/ /. tentang  pembatalan

tentang hak-hak dan kewajiban-kewajfban baik pihak yang memborongkan atay
pihak yang diborong, Peraturan tersepy; dirasakan sydah banyak melindungi
masing—masing pihak dalam perjanjian pemborongan Yang berkaitan dengan






IV. KESIMPULAN DAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian-uraian yang ada diatas, maka dapat dikemukakan

kesimpulan sebagai berikuyt-
1. Upaya meningkatkan pelayanan kepada Pénumpang kereta api terus

pekerjaan tersebut dengan melihat Seémua persyaratan yang telah diajukan
dimana sesuaj dengan Persyaratan pelelangan, Kenyataan yang ada

54
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dibuatlah syaty kontrak sebagai Persetujuan tertylis yang mengikat

terikat Perjanjian. Kelemahan-kelemahan tersebut bisa menjadikan
bumerang bagi PT. INKA dan PT. KA (Persero) karena menimbulkan
kendala dalam pelaksanaannya.

4.2 Saran

1.



tersebut dalam pasal-pasal Perjanjian pemborongan yang dibuat akan
meminimalkan kerugian yang nantinya akan diderita kedua belah pihak.
Pasal-pasal dalam Perjanjian pemborongan Yang semula bisg merugikan

mengikat secara hukum



ot
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Soekanto. Soerjono. 1984 / ‘enganiar | ‘encelitian Hukum, Jakarta: Ul-Press

Soemitro, Ronny Hanitijo. 1990 Metodolog, Penclitiun Hukum  dun Jurimetr;,
Jakarta: Ghalia

---------- . 1998, Metodolog; | ‘enelitian dan Jurimetrt Hukum Jakarta: Ghalia
Subekti, R. 1985 Aneka Perjanjian, Jakarta: Intermasa

---------- 1990, Hukum | ‘erjanyjian. Jakarta: Intermasa.

---------- <1992, Pokok-Pokok Hukum Perdatg Jakarta: Intermasa

Subekti, R, dan R Titrosudibio. 1992 Kitah Undang-1 Indang  Hukum Perdata.
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Tim Telaga Bakti Nusantara. 1995 Sejarah Perkeretaapian Indonesia Jiliq | dan
Jilid 1],

Anonim. 1992 Indang-{ Indang - Repubik Indonesia  Nomoyr 13 Tahun 1997
Tentang | ‘erkeretaapian,

----------- - 2000. Kk cputusan Presiden Nomor 18 Tahun 2000 Tentang Pedoman
Pelaksanaan p. *ngadaan Barang Jusq Instansi Pemerintah

----------- - 2000, Surar Keputusan Bersama  Menteri Keuangan  dan Badan
Perencanaan | ‘embunginan Nusional lentang Petunjuk Teknig Keputusan
Presiden Nomor |5 Talun 2000 Tentang Pedoman | ‘elaksanaan Pengadaan
Barang Jasq Instanst Pemermap

——————————— - Peryanyian /’wnhorwzgun Nomor : |81 HK P Aias Pengadaan
6 (enam) inis K1, ] (satu) [ nie Bp dun ] (sat) Unir KAf] Kelus Surwa
Antara PT. INK 4 dengan PT. K A (Perseray.



Nomor Y igz IJ25.3.1IPL.5!2001 14 Nopember 2001
Lampiran .
Perihal 5 Permohonan ljin Melaksanakan
onsultagj '
Kepada : Yth. Sdr., Direktyr
PT.INKA (Industri Kereta Api) Madiun

Menunjuk Surat Pengantar qga Fakultas Hukum Universitas Jember
No. 3584/J25.1.1/PL.9/2001 tanggal 12 Nopember 2001, Perihal jjin melak-

Sanakan konsultas; Mahasisya -

Nama!N!M : SISKA SUSANTI/ 97-206
Fakultas/Jurusan ! Hukum / llmu Hukum
Alamat *JI. Karimatg Gg. Renggaij 4 Jember,

Judul Penelitian : Aspek Hukum Perjanjian Jual Bgjj
Api Antara PT. INKA Dengan pr. KAl

Lokas;j * PT.INKA Madiun,

Lama Penelitian ' 2 (dua) bulan,

Tembusan Kepadsa Yth. :
1. Sdr. Dekan Fakultas Hukum
Universitas Jember
ahasiswa ybs,
Arsip.

Gerbong Kereta
Daop v Madiun, .



INKA -

PT Industn Karerg Api

Comil-voe \ e )

SURAT KETERANGAN
No. : OZ/DL.105/B.SDM/2002

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : SISKA SUSANTI

Mahasiswa Universitas Jember
Nomor Induk . 97.208
Jurusan : Hukum

S.d. tanggal 18 Januari 2002

Madiun, 21 Januari 2002

PT. INDUSTR| KERETA Ap|
A.n. Manajer Pengemb. SDM

& Kanter 3ga ® Jl, Yos Sudarso Mg, 71 Madiun w Talp, (0351) 452271 . 74 ® Fay 0331, 452273
® ‘Vaebsite Www.inka.co.d a E.mail Sekratanal 3 inka.co.ig
T Kamior P2ewakian u Gedung Kopa Ji Tan;unq Karang Ng. 7 Jakarta 16230 o Talp. (0213 31573 XFax 927 ip=
’ L) Tupagus smajl VIl No, 22 5 Bandunq LIRC I REE TS i022) 2503+ 5~



FHONE NO. : 18100
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Lo PT. KERETA 4p; (Persero)
KANTOR pusar

Nomor . pay 04 'SPPH/S-2001 Bandung, 02 -02.2001
Lampiran - | (satu) ser,
Perthal  : Suray Permintaan Penawaran Kepada Yth.
Harga untuk Pengadaan PT. INKA
6KlL,1BP & | KM Kelas Surway, , Il Yos Sudarso No 71
© Madiun
L Memperhatikan !

a.  Ketentuan Pelelangay Penga&aan Barang dan apay Jasa dj
lingkungan PT KERETA Ap] Sera peraturan jajn yang masth
berlaku,

b, Nota D5 : Na, 129/D5/12/00 Tgl.07-12.2000
¢ ljin Prinsip No.021/Anger200] Tgl 11 -01-200)
4 SwatKAPUSLOG No. P3/0289/U/1/001 Tgl.31-01-200]

2. Dengan jp; dimima kesediaap Saudara untuk menyampaikan surag
Penawaran harga ypou) Pengadaan : 6x;. IBP dan ] KM1 Kkelas
SATWA, sesuai dengan dafiar barang dan spesifikasi teknis terlampir.

Surat penawaran harga bentuk (A dan lampiran penawaran bentuk [[A
(rincian harga Penawaran) dimndatangam' di atas Kop sura bermetery;
Rp. 6,000,00 diajukan dajam rangkap 2 (dua), dengan dilampin

2. Rekaman Yung sesuai dengan aslinya, masing-masing rangkap 2 (
dua ), terdin dar -
1). Akta Pendirjan Perusahagn;
2). Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP):
3). Surat Pemgukuhan sebapai Pengusaha Kena Pajak (PKP):
4). Surat ljin Usaha Perdaganpan (SIUP):

5). Tanda Pengenal Rekanan (TPR) dan Organhitsus Kanor Pusal +
PT. KA yang masih berlaku: St &ur‘_ﬁm}gf‘-\

6). Tanda Dafiar Perusahaan (TDP);
7). Surat Jjin Perindustrian dar; DEPERINDAG.
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FROM : PusLOG PT KAl PHONE NO, 13198 FEB, 25 2091 1p:

DAFTAR BARANG
PAMINLDAN wnty enang T 4PN
_NO_. URAIAW BARANG . TSATUER JGMEAH RETERANGAT
T O PARABNY  SATLA] | L.
1. Rereta Kol Salwa Buay . ) * Pada sast pemvera
‘ han hnrnny harne
2 " Kereta BP SaTwa RIiAH | mznverahlan
T ' ' L
Y 3 Kersa kaa SATW A Bliat ' ¢ Ko namc g
- ; Ty hatus  sesuad
dengan Gumbar dup
i i : Spekich  vane
| ; { mina dalam doky _
[ ; , : . men lelany
i . ©* Barang )00 % bary -
; : ! : i fbrand new)
| s = . 4 H
\—-_——_-_——_.____nn————_-—____'_-o-———_—_—_———-_____—-.—b_———__‘
A.n, PANIT1A .”E:\JGAD.-\AN"J’Es\'IILE.LIA:\' L. ANGSUNG
KETt s,
N\ Wbtmds -
Dis. SUWAR T &
NIPP, 1A623
N

Moo sl 1N
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PHONE NO. ": 1B10g FEB. @5 2001 1@ip

=1 Tempat Ruang rapat Palelangan Kaniore Pusar 27 EDrT
A5 SPenseres Lumial 2 idiun PR Aecierduehaail

Noct Banduny

Lo Pengilidun Swiul Pogfiun Jdun pcemedian Moo empel

Rp.6.200 02 dilaksanakan oleh [:v:r\'mha.w Sauddat..

Joblum ownandatungsn Sorul Pegunjian, petusahasn Seudura
harus - menyerahian  Jaminan Punmmm.u. sebesar S dlimg

AROsviasy dart nitel Sura P CHUnIUn, soaudl Jengun Netentuun
Pelelangan Pengadaan Barang dan atuu duse lan Ji hinghungay

WERETN AP Perseras sena perdturan lan vang masih berlaky

().

b Pada saat menandatangani sugai Penjanjian, Saudara diharusha,
mepinal Tanda Ponpenal Ryka..ar i TPRY atau Mafar Rekanan

Perusahaan ‘DRFY Kunle Pusul PT. NERETA AP poiaeig
Sainduing
£ Duial Posnboaran Hargs gl diamathun Aepada
PANITIA PELFL ANGANPEMILIHAN 1 ANGSL
CANMTOR MISaT DT KERETA APLOPTR Q"Rﬁ\
Julan Peringis Nemerdehaan RO

WANDUNG - 30117

-.“.z:i-w NIRRT pal Namg echima Dt Iantis tangeal  15-02-2001

41

dan hanum_ dmdakan e s Wk aan .q“.n‘.p\,? PeNGW AR

T Nchan ségeca Mabar dan Wwoinia Nasih

- D ANTTTY y DI Y /“a\l*r\!— Ty orpy i ~ “ll\w"
- 1 Pr\e*-.';l..*\:‘f_-a..(_,:..' Ll S 0T g (R sy

L7 o D0

PN R

™, .

\ ] U*Aﬂni«

l“’?“'-

xrtnn \c(_«-g
L et
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$). Sanggup unwk belerjasama dengan  perusahaan Golongan
Chonomi Lemah (GEL  dan awau Koperasi setempal

9. Surat kesanggupan untuk memberikan Jamman Purna fual.

d Gambar dan Spesifikasi weknis masing-masing barany \ bs
<. Sertificate 1SO 9000

Masy penverahan vang dihehendaki adaluh paling lambat 8§ (delapan)
bulan sejak tangual Penandmanganan Kontrak wrmasuk masa penuuian
barang, dan diserahkan franko @ Baini Yasa Munggarai Jakurta Seiatan

Harga vang diajukan dalam maia vang rupiab dan relah termasub
didalamnga PPN 10% dan semua pungulan vang sah serta beava lamnva
yang telah ditentukan ol2k Pemeriniah Indonesiu

PT WERETA AP] (Perserai berhak mengurengi volume item barung

vang ditawarkan bilumana dana Yang rersedia tidax mencukup, denuan
JdemiRian harga harus satuan penawaran harus tetap - tudak berubah. -

Dinfarmasikan

< Al Surat Perminan Penawaran Harga (SPPH) dapat Suudury
ambil paling lambat  07-02.200] dengan  bheaya penuuaniion
sembuatan dokumen sebesar Rp.3.500.000,00 (tiga juwa tima ratus
nbu rupiah;,

o0 Dang yntuk pengadaan ini bersumber Jar anggzaran rutin 2T

'
-

KERETA APl (Peracic:

- Surat Peganjian shan diterbitkan setelah daminan Pelubsanaan Juri

Perusahaan Saudara kami torime

Pembavaran diluhsanakan Jengan cara pemindah buhuan melalul
PT BANK Negara Indoncsin 46 Cah IPK Bandung Ae Rekening
Suudura di Bank Suudary,

¢ Rapat penjelasan dilakzanakan pavdy -
i #lari :'\'.ill!!i.'\‘
2% Tangga! . OR-02.000!
3 Pukal o0 WIB,

) 2 bl

v/

V gy,
Pey ¢

o{} {(antht
OTFP .
é——-—-—-——-—._
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Ch e T N WE: i Vst o we .

Asli dan Rekarnan

1). Daftar Susunan Personalia:

-). Dafiar Susunan Pengurus Perusahaan.

3). Daftar Susunan Pemilik Modal

+) Neraca Perusahaan terakhir (asli bennetera Rp 2 000,00y dan
Rugi - laba Perusahaan:

31 Referensi Bank Sesual pengadaan barang (s

6). Pengalaman Pekerjaan Perusahaan:

7). Surat Tunduk pada Ketentuan Pelelangan g hinghunvan  PT
KA (Persero), sema peratusan lainya yang masih berlaky,

Surat kesanggupan dari penawar (asli bermetera Rp 6 000.-i vany
diantaranya ;

1) Surat Pernvataan bemeterai Rp. 6.000.00 yang menvatakan
bersedia menverahkan Jaminan Pelaksanaan bentuk  Guransi
Bank dari Bank Umum atay Perusahaan Asuransi Kerugian
sebesar 3%, (lima Perseratus; dari nilai Surar Peranjian
(Kontrak), sebelum menandatangai Surag Perjanjian (Kontrak),

2. Menjamin muty barang yang ditawarkan scsuai dengan vang
diminta, untuk Jangka waktu | (satu; tahun erhitung  sejak
fanggal barang diterima dengan hasi| Ui baik dan memenuhi
syarat yang dinyatakan dalam Berity Acara Penerimaan.

L
~—

Menjamin bahwa barang vang diserahkan Jenis dan mutunya
sama dengan persvaratun teknis yuny disyaratkan oleh PT. KA
(Persero,

22 Menjamin bahwa surat penawaran (elah dibyar dengun benar dan
penuh ketelitian

5). Bersedia diperiksa nebienaran/keotentivan Jdari semua surar vang
mendukung penawaran inj

61 Bersedia menverahran Certificate of Manufacturer (C O.N)
pada saat penverakar, barang,

~J

L

Bersedia mengemas barang ( ackaging) Jdéngan baik,

Mot TGk I3 i

e

l// &l‘
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PT.INDUSTR]| KERETA AP|
JL. YOS SUDARSO No, T1TELP. 452271 - 452274 MADIUN

Madiun,
Nomor : 19/PL.103/UT/2001 Kepada Yth. -
Lampiran . 1 (satu) berkas Panitia Lelang/Pemilihan Langsung
Perihal . Penawaran Harga Kantor Pusat PT. Kereta Api (Persero)
Pengadaan ¢ K1, 1 KM1 JI. Perintis Kemerdekaan No. 1
1 BP Kelas Satwa di-

______________________ BANDUNG

- Harga termasuk PPN 10%

- Penyerahan barang 12 (dua belas) bujan setelah kontrak ditandatangani.
- Masa Pemeliharaan 12 (dua belas) bulan

- Tempat pPenyerahan barang Balaj Yasa Manggarai Jakarta Selatan

2. Pembayaran dikehendaki sebagai berikyt :

a. Uang muka sebesar 30% (tiga puluh Persen) dibayarkan setelah kontrak
ditandatangani.

b. Pembayaran selanjutnya sesuaj dengan kemajuan Progres fisik
Pekerjaan.

3. Sebagai Pendukung surat Penawaran inj, dilampirkan pula surat-surat
sebagaimana tercantum dalam butir 2. SPPH tersebut.

Form No. : 1V-09.001



Demikian Penawaran kami, terima kasih.

25 INDUSTR| KERETA AP)
Direktur Teknologi dan Komersial,

Ir. ROOS DIATMOKO
NIP. 898200001

Form No. - IV-09.001
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KEPUTuS AN NENTERT NEGARA PENGGERAK DANA :Nussraf:f
KETua EAROAN KOOROINASI PENANARAN no0a
NOMOR Yk 74 /T/INDUSTRI/1993
T;.I‘J-ANG_ o}
PEnBERIAN IZIN USAHA INDUSTRI

c ENTERT NCGARA 3EHCGE?AN CANA INVE:fafi'
"e T3 BR0AN KOOQD:N:SI PENANAHAN noGAL

iura: Rekomencas; Ketiy
‘anggaj o7 Jecrua:i 19

JaNwg aeraasarxan PENSily: n Jan RENiigizn “2rnagep :eiax:enaan Suray
Persetujuan Keruga 2adan xaorainasi Senar Mén nogez! NO.?l/I/?nGNxz?as
I~}

é
‘dncga] 2 Jun: loga Jo. No.E?OﬁIII/PHDN/l9.’ “3nggal g Juni SRgE, By

INOUSTRI XIRETA Hor {PERSERO; “ang Cergergk Séiap tldang .. 1.3
Enaus:ri 22Mbugs 3 8T 3eng dérang, karaq.: aen;mpang. Xerais Tel
listrik/kere:a ral diege: J0¢ie dap komzone » kera;; 2z 1ainnre.
SONtainer JEN Q9arpa rais Jlanggap telap memsnuni 3VEraiesygry. rang
diberiuken'sehingga Japst Jdiderikzn Izin Ussng Incuz:r:

Yahwg Izin Usang ¥ang diberikan 4dalay ‘erlepgae Jarl isio S35n ¥&ne
diharuskan olen Perituran Perungangan lainnys

Danwa Uniug iy serly :iwe:uarxdn Surizy Kepulusan,

el c:-'.amcan

Uncang-Unoang No, ¢ Tenun 1964, »dng  ielzp Siitén g4
! ng 2enan3mén

<
ierakhir Jdengan Undangwunceng No, 1> lahun LS70 Leénia
Nodal pa)an Neger:

Unoang—Undang No, lanunp 4584 “@ntang DerinOus:riJn:

Peraturan Pemerintap R.Z. W 1?2 Tahun 198¢ tenteang Kewenangap
Pengatursn. embinaun dan Pengembangan Industr;:

Peraturan Pemerinlah RS No, 12 Tahun 198> teniang isig Usaha
Indusirj; :

Keputusanp °resigen R.I. No, 1¢ lahun 1887 tentanc Senyeoerhenaan
Pemberiap Izin Usahga Indusirj.

t Kesu:usam



6. Xeputusan Presiden &.1. 8O, €870 Takiun 1988 ‘envane Pengangna:
- Y k-

Badan Koorcinazi Penanzman nocel:

7. Keputusan Presiden R.] NG. 32 Tanun 1981 4::z Ne. e Tdhun

Tahun . j99) ‘entang KeSudukan, fugas gan Susurna O3
Koordinasj Fenanaman hecel;

8. Keputusan Presiden f. 1. NG. 22 Tanur 1962 lentzng =
Tatacars Fenanaman noc:!:

7. Kepuiusan nentari Perinsgetnizg L A L p- L
wewenang pemberiin - - “Sahi Dizicanc LSy
PeNandmeén moca! Kepacs (elyug 3&Gan Kocrajsse Sanavaman

10. Kepuiusan henteri Perinavsirian NG . iiaxn/ﬁ»‘¢s;°ﬁf"enz
Jenis-jenis ingusiri gz::q rzngke-penvecernenaaﬂ tIIn we

Keputusan Menpreri Pergazengan NO,321/KosXTz i ap- TEALahg
ketentuan-kezen:uan ditizzng 2ksser .

y-
fim

Menetapken

PERTAHMA * hemberikan I:;p T@laF k:zpags 1. INDUSTR
NKP.3843—05-03003. NPWF | -:000.024, 7-52: {A
SH. No.3) tanggal 13 ne: :9g:; Untux menjz:
dengan darg sebagzi berlgusg

Incusiri Pemouaian 9e750ng paraing,
Penc, kerz21s rg) listrixskersye ral

1. Biaang Jsane

J&n xomponen Kereia agpi lainnye, SonTEl

girbae rays.

2. Alamat Perusahaan
d. Kantor Pusat -élan vos Sudarsc No. 71, Madiun
b. Lokasj Pabrik Kibupaten Radiun, Propinsi Jawa 1
2. Susunan Dirzsksi e T Eszanloro {Direktur Utame)

- Ors. Sjarwani (Oirsktur adminis

3 %V te

LD

K3

"

2N Xeiua
v No, 2¢
i Bagan
0 Poxox

= Jawa Timur

imur,

Kauangan)
- Ir. Haryono Subyantoror (Direktur Pemasaran)
= IF Soenar jo Moertadji (Direktur Produksi)

\Sesuai Keputussn Menteri Xeuangan Recubl

JI5F

Indonesia No.62/KnK.013/I938 tanggs] 23

1988),

4. Procuksi

dan

Ik
Januari
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_3-
Produksi 7ang diizinkan
Jenis dan Kapasjtaz
produksi terpasang
pertanhun
- Gerbong barang 200 Suan
- Kereta Penumpang {wagon) 60 Buén
- Kereta re] listriy (KAL) *« - 5 oran
- Kereia rel diese! (XA0) L0 buan
- 8osie dan xomeonen 200 suzn
kerzta api lainnye
- Contziner gzn 33roe ~z1: @ 2 09 Ju2n
5. Mesin-mesin dan per-
alztan produksi yang
digunakan (Terlampir:
Jumiah Investasij Re. 49.624..250.000, -
. Nocel Tetap o 39.37a.000.000,-
2. focal Kerja Re 4. 750. 250, 000, -
Jumlzh T2nage Kerjs
- Indcnesigs ©T1? oranc
- Asing ; - oréng
Nama Dagang L Trage fRarys --

“S&nien sebageiman:

KEOoua Newe jipksa kK2peds per IP5e0uUt razé cigeun
uniuk meniaat: kelen:uan-xe:enluan sebaga! ser:i.yL
1. Mengaiuksn izin Perluasan, ikj Perusanasn melekukan d2nimcehean
PToCUKSL melepipi 230% 41 avas Kapasit:zs “erpasang,

4 2. Melaksanakan updys keseimbangan dan kelestarian sumber  dawva zlam
SErta mencegah timbulnya K<srusakan dan Pencemaran i2rhadap Zingkungan
hidup akibat kegiatan usaha industri vang dilakukan.

2. Mendagatkan Perselujuan iarlebin dahulu agarj Badan Kocrdinasi
Penanaman Rodal untuk Seliap perubahan dari hal-he) Yeng lercantum
dalam Keputusan Ini, yang selanjutnya gakan Cikeluarkan Suraz
Keputusan ¥ang merupakan bagian tak lerpisahkan gar: Keputusan inpj.

4. Hemberikan laporan Produksi setiap tahun kepada ~Nstansi-instanssi
rang tersebut dalam Keputusan inji berdasarkan ketentuan yang berlaku.

KETIGA Iz2in Tetsp inj derlaku

1. Sejak perusahaan berproduksi komersial buylan Junj 1983 untuk
Selerusn¥a selama Perusahadn masih berproduks;
’ . <. Untuk .,

—— T T e e e e e T ———e T — .




2 Untuk‘ meleksanakan XeGiatan pembelien/cenjuelan delam NEZErl  dap
ekspor,

2. Untuk Pemakajan 9udang atay ta2mpay Penyimeanan Yéng pergac: GZdam
komplek usaha induz;ir: rang Oersangkyian ¥3ng TiGUunerkap URluk
menyimpan- Peralatan, perlengkapan, oahan :aiu/benc-ong URTuk
keperluan kegiatan Usaha indus:rL-lerseauz

KEZmpeT © Kepuiusan ini seuak:u-uakau Jepe; Siubah, Silimzne lernya- 3 :én&:&;annya

tidak benar 2lauy Lercapger kekeliryazp Cikemug::n nar:,

KELInA © APabilga kelenzuan—keten:ush dzlap Kepuipzan -nl tlzax <iPenuni, Sépac
Clkenakan Sanksi-sanks: *2Tual  gengan Serztyrja PerLnCangzn yane
Oeriaky,
UITET3PKaN gl “ "X AR Ty
! PADA TANGCAL > 1007
o LJ s

NENTIR: PfR:NDUSTRIRN
NOARA THGGERAY SaNa INVISTAC
' KOQQDIHAS: SINANARAN nCoAL

4

b |

Lﬁ@%

Menterj Perindustrian;

2. Gubernur kpy Tingkat 1 Propinsi Jaus Timum

1.

E. Direktur Jenderal Industrj Mesin, Logam ganp Elektronika.
4. Ketua BKPMp Propinsi Jawa Timuyr:

5. Kakanwi) Departemen Perindustrlan Propins: “dws Timyr;
6. Kakanwj] Departemen Perdagangan Propines Jauwa Timyr

7. Bupatj KOH Tk. 11 Madiun; _

8. Kepala Kanlor Departemen Perindus:rian Kabupaten Raciupn:
®. Arsip 171,
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MENTER] NEGARA FENCCEHAN DANA INVEST A5y,
KETUA BADAN KOORDMMSIPENANAMAN MODAL

LANPTRAN

KE2UTue N MENTER] NEGARA PENGGERAK DANS WVESTACT,
KETUA BaDAN KOORDINAST PENANARAN n004L
NOMOR - /197/7/1~susrﬁzfln 3
TANGGAL © ] AUG 1993
: T ANDUSTR T KIRETA AP: PERIZRD
I SUML AR HUTTT s Re. a3, 35 <3C. 502
Iy, JUNL AH TENAGA Izls © - INOONEsT: - il 0ring
T8 3 Iwa T aTang,
D HESIN—HEEZN,/ “LaT PRODUKS T
P e e
i ' . SPEsIr KASI TZHNn:Is, i
i SANYAKNY A N NAR2 nfs:n—ne::n i XAPAC: AS

| 1 UNIT + GAn 3HEAR . ANARDA / japan
: L UnTe | CAM IFEAR - AHADS ARAN
| 2 UNTT | CRANK PRESS KDHATSUN‘QPGN
4 2 UNTT i CRANK PRESS COHATEL.. AFaM
' S UNIT | PREsz 8RAKE ANRCA . apan
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Asli
REPUBLIK TNDONES[A
DEPARTEMEN PER_[NDUSTRIAN DAN PER.DAGA:\"GAN

) TANDA DAFTAR
LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN PERUSAHAA

Nomor Tandj Daftar LKTp
388/LKTP-BUMN/ V172000

l. Nama Perusa.haan

2 Alamat Perusahaan “Jl Yos Sudarso it

Madiun 63122

(0351) 452271, 452274 ¢ 452275
13131300052

3. Nomor Tanda Daftar Perusahaan (TDP) .
4. Kegiatan Usaha

: Manufakturr’ng Sarana Kereta Api

5. Kantor Akuntan Publik/B‘P&LBR{(.p L Badan Pengawasan Keu
* careryfmg!ida.tper!u Pembangunan (Bpr)

angan dan
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INKA

PT. Industri Kereta Api

e e

Nomor - 4 1/PL. 103/ut/2001

I Menunjuk Sura Penawaran [car; Nomor : 19/PL.103/UT/200] tanggal 14 Febryar

2001 perihal Penawarap Harga Pengadaan ¢ K1, 1 KM. 1 Bp Kelas Satwa dap sesuaj
1 2001, Berita Acara Nomor - 04/BAN-2/PNL /5.

2001, kamj yang bertanda tangan di bawah jn; -

Nama . ISTANTORO
Jabatan . Direktur Utama

PT. Industri Kereta Api
Alamat : JI. Yos Sudarso No.71, MADIUN

Dengan inj menyatakan -

Bahwa kamj Sanggup menurunkan barga Penawarap Pekerjaan Pengadaan ¢ K1, IM
IBP yang semula tota] Rp.. o ( L3 B -
' © ¢ rupiah) sudah termasy PPN 10%

inenjadiutotal sebesar Rp: : . ) 5
' * udah termaguk PPN 10%,

dengan kondis; Sama sepert; yang tercanmtum pada Surat Penawaran kam; Nomor -
19/PL.103/'UT/2001 tanggal 14 Febnyar; 2001,

2. Demikiag Surat Pernyataap in; dibuat untuk dipergunakan seperlunya, terima kasih

Madiun, 6 Maret 200

PT. INDUSTR] KERETA AP]
Direktur Utama,

™ Kanlor Pusal * ®JL Yos Sudarso No. 71 Magiun w Tg)p, (0351) 452271 . 74 » Fax. (0351) ¢52275
: .id ® E. majf : sekrelanal @ inka co.ig
. GadungAnnalaka. LL 3 U1 Jeng. Sudirman Kav, 2Jakana = Telp. (021)2512479 w Faz (021) 2512469

& Kanlor Perwakilan
A JI. Tubagus Ismail VIl No. 22 8 Bandung = Telp./Fax, (022) 2508167



REPUBLIK INDONES]A
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

SURAT I1ZIN USAHA JASA KONSTRUKS]

Nomor : 1335.2.81.89.4575.

Nama Perusahaan - * IRT. | Pesero ) INDUSTRI KERETA Ap] .
Alamat Kantor Perusahaan

Jalan, Nomor ©J1. Yos Sudarso 7],

Kelurahan ' Madiun Lor.

RT./Rw, H—

Kubupatcn/Kotamadya ) Kotamadya Madiun,

Propinsj ¢ Jawa Timur,

Kode Pos : 63122,

Nomor Telepon . 2892 . 4623 - 4624

Nomor Telex : 31974,

Nama Penanggung Jawab

Perusahaan DI, ISTANTORO.
N.P.W.p, Perusahaan : 1.000.034.7-49.
Berlaku Sampai dengan © Berlaky selama masih melakuk

Pekerjaan Bangunan Mekanikal,
s Pekerjaan Bangunan Elektrikay.

Pada tanggal : 4 Apri 1989,

l L Dikeluarkan g; : Surabp, Yy a.

A.n. Menteri Pekerjaan Umum
D Kepala Kantor Wilayah
'IN Departemen Pekerjaan Umum
\ \ Jawa 7 imuyr,
BB )

A,
FAwA TisuR

(Ir. SOENARD] HADISOEPAM )
NIP. * 110 0og 645.
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JAMINAN PELAKSANAAN

Nomox Bond.: .. 12.,0504..200,-0024 Niti: . 0D,
L Dcnégniu.jd;nym_km. bahwa kamj :

ot Kontmakor, selanjutnya, di sini disann PRINCIPAL. dan PT. Asurane: Jasarahaga Putera..
Rmkkl.m,ﬁ’m:.m_,____. ..............................................................................................................
.IL.-.DJ:;su:m..QZ..Hmm- ............................... .._____..._._...__..._._h_._ﬂ
s.cbag:gi.getg:gﬁn,, ’f:::{‘j?g‘gr disir}i disetzu: SURETY, berun;gung jawab dap dengan ::ga.srcnk

L eta ¢ "?.F.E............... . . .
51. Perintig Kemerdekaan o, i -
P e T T i e e s b et T - - -
Bandung = 4077

Tyeestesen e, --....-...u--.-—.-.--‘---...-.-.---.---—-....-..-.---—-—...."'—-—._".-u --...u-_-—.._..._..._..-—.---..... meramaes i T TS,

ocbmgai Pemilik. selanjutrya disiy i opuGEsuum;scﬁéi:dn_“_._________._.ﬂ_m. ...................
(terbilang. _ mmm R oot e s e
e, i a g S ———

B e A maate T -....‘--..-........-_.. - --._.—-._......_..........................

R e

3L Menunjuk. pada Pasal 832 KUH Perdara dengan. jnj ditegaskan kembali bahwy Surery melepaskan hak-hak
istimewanya unmuk menuntut supaya hargs. : Yang dijamin lebih dahyjy disita dan dijua) guna melunas;
hnt:ngny’;xblxnimm i dalam Pasaf 1837 EUH

6. Setiap Pengajuan gangi rugi terhadap Surety berdasarkan Jaminan ini harys suddh diajukan dalam waktu J (ngg) bujan
scsudah berakhimya masa laku Jaminan jnj. )

Ditandatangani serta dibubuhi ca]: dan meterai di ..Ha.d.:.unn

pada tangga| 031\']:120......

KO

NTRAKTOR (PRINCIPAL),

PT.

Induseri Rereta ipj
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BANK MANDIR] 3

CABANG MADIUN

Sp. Mdn/SKB/Z’ZZ/ZOOI
Tanggal, 11 Jul; 2001
Lampiran : -

Kepada yth,

Panitia Pelelangan/PemHihan Langsung
Pengadaan Bar-ang/J' asa lain,

Kantor Pusat PT. KERETA APT (PEQSERO)
JI. Perintis Kemerdekaan Ne.1

BANDUNG

Pem:hai: REFERENSI BANEK

Dengan hormat,

NAMA * PTINDUSTRT KERETA APT (INKA)
ALAMAT ¢ Jl. Yos Sudarso No,7] Madiun

PT. BAN  MANDIRT (PERSERO)
UN

™~y
MAS pwr SATRITO HS
Officep

JI. Pahlawan No. 29 PO 80X 02 Madiun 63116 Telp, (03571) 462557 462558, 4631 14 Fax. 63432

Telex. 31442 BOMN IA. E-majy - uBmdiun.?@inda. net.id
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PEKERJAAN PENGADAAN

Antara

PT. KERETA apj (PERSERO,
NPWpP, . 01.000.016.4.423.001
[+ ] B

Dan

PT, INDUSTR] KERETA AP|

NPwp_ . 1.000.034 7 . 621
YANG BERALAMAT DI :
JL. Yos SUDARSO NO. 714
MADIUN _ 863122

i




PERJANTIAN PEMBORONGAN
NOMOR 181/HX/P.5/L.S/D.5/2001 >

Antarga
PT. KERETA API (PER.S'ERO)
Dan ‘
PT. INDUSTRI KERETA API

UNTUK PEKERJAAN PENGADAAN
6 (ENAM) UNIT K1, 1 (SATU) UNIT BP DAN 1 (SATU) UNIT KM|

KELAS SATwA
Pada harj jny, - tangga] bulan - tahun - . yang
bertanda tangan di bawah jn; - '
L. Nama :
Jabatan . ¢ Dircktur Uty PT. Kercta Api (Persero)
Alamat : Jalan Peringis Kemerdekaan No_ | Bandung - 4017
Dalam haj iy; bertindak unmk dan atas nama Diceksi PT. Kerets
Api (Persero), scsua; Akte Notaris Imas Fatimah SH. Nomor 2
angeal 1 Juni 1999 dan Akte Perbajkan Nomor 14 tahun 1999
tanggal 3 September 1999 tentang pendirian PT Kereta Api
(Persero) dan Surat  Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 397/KMK.0U2000 tanggal 21 September 2000,
selanjutnya disebyy “PTHAK PERTAMA",
2. Namna : T
Jabatan . Direktur Utama PT. Industri Kereta Api.
NPWP : 1.000.034.7-621 _
Alamat - ¢ Jalan Yos Sudarso No. 71 Madiun_ .

Luar Biasa pT. Industri Kereta Api Nomor 29/KPTS/8/00 tangpal
30 Agustus 2000, selanjutnya disebyg “PIHAK KEDUA™,

Bahwa PIHAK PERTAMA .dan PIHAK KEDUA bersepakat dan sctuju membuge
perjanjian pcﬁiboror}g&n pckerjuan pengadaan 6 (cnam) unit Kk 1, 1 (satu) unit Bp dan
1 (satu) umit KM Kelas Satwa dengan ketenmuan dan Syarat-syarat yang diutur dalam
basal-pasal sebagai berikyr :

B e wo | PIUAK-U | PIHAX.IT
,'_____“L Ry =y Ul_.'_.l‘_ D 1% % ;’:l b 1’13_\',"1- ’ —

-a..-\---.._—.__,_ v
.

| b
. i 7 ABT 20|
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Pasal 1
DEFINISI

dan atau dikerjakan pada Pekerjaan pengadaan 6 (enam) unie K 1, 1 (satu) unit BP
dan 1 (satu) unii KMI Kelag Satwa tersebut,

() K1 adalul, Kereta Pcnump}mg Eksclatif,
(3) BP adalah Kereta Bagasi Power.

) Tk S .
L1 VR Y L e o LM, g S

\2r g vaorik o agaiah scgala pengujian terhadap Proses pelaksanaan pekerjaan
pengadaan 6 (enam) unit K1, | (satu) unit BP dap I (satu) unir KM1 Kelas Satwa
ds setiap fungsi dj lokas; pabrik PIHAK KEDUA, :

Pasal 2
MAKSUD/L!NCKUP PEKERJAAN

REDUA setuju menerima Pekerjaan dani PIHAK PERTA MA untuk melaksanakan
pckerjaan Penpadaan 6 (enam) unit K1, 1 (satu) unit Bp dan | (satu) unit KM
Kelas Sarwy

(2) Pelaksanaan pekerjaan pPengadaan 6 (enam) unit Ki, 1 (satu) unit Bp dan | (satu)
unit KM1 Kelas Satwa tersebyy dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA sesuai dengan
dasar/referensi Pekerjaan sebagaimang dimaksud pada Pasal 3 ayat ( 1) Perjanjian
mi, . :

Pasal 3
DASAR/R EFERENS] PEKERJAAN

(1) Pelaksanaan pekerjaan pengadaan 6 (enam) unit K1, 1 (satu) unit BP dan | (saru)
il KM1 Kefas Satwa ini harus dilekukan ole) PIHAK KEDUA sesuai dengan

dasar/ referens; pckerjaan scbagai beriky - .
4. Surat Jjip Prinsip (IP) Nomor 021/Ange/200) langgal 11 Januari 200

b, Surat Permintaan Penawaran lHarga (SPFH) PIHAK PERTAMA untuk
nekerjaan pengadaan ¢ (enam) unjy K1, 1 (satu) unit BP dan | (satu) unit
KM1 Kelas Satwa Nomor Pap / 04 /SPPH / 8-2001 tanggal 2 Pibruan 200

ta




C. Surat Penawaran Harga PIHAK KFDUA
tangral 14 Pebruari 2907 dan Surat Pemnyataan
tanggal 6 Maret 20

Mei 2007

Nomor 19/p
Nomaor 4!4’PL.103/U'!'/2001
01 dan Nomor 73A/PL.103

L.103/UT/2001

/TEKKOM./ZOO

I tanggnl 14
d. Berita A¢

ara Negosigs;
dan Berj

Nomor 04/ EAN-
ta Acara Negos

1/PNL/S-2001 tangga) 19-02-2001

185] Ulang'Nomor04/BAN-2/PNI/S-2001 t81.06-03200,
¢ Jaminan Pc]aks&naan dari PT, ;¢ Nomox
7;3,‘c35c-4.2001—0023. tanggn) 03-07-2001 12.0504.2001-0024 :
s tangpml 03-07-2001 un kerjaan Pengadaan g
KM1 Kelas Satwa.

P, 3/1 599/S 7R/ vy II/2001

tgl.O?-OS-?OD
daan 6 (enam) upjt K1
Satu) unit K g I Kelas Satwa.

h. }aduaf W

(2) Dusar/rcfcrensi Pelaksanagn p

beserta Iampirmmya Merupakan bagian yang tidak e
mengikat seryg Mmerupakap lampiy janjian

Pasa] 4

HARGA BORONGAN
(N Harpg Boron

dan | (sam)
Perjanjian in;

ean unml Pekerjaan Pengadaan g (enam) ypjr K1, | (satu) upje Bp
unit Kpqfp Kelas Satwa sebagaimang dimaksyd dalam Pggg)
adalah sebesar . I ¢ : .
uss. - I P

- fupiah) dan
o <A = o R s DoIIar) sudah
lermasuk ppN 10% dengan kondis; Sebagaimang dimaksyd Pada Lampjra;, . I
Perjanjian ni.

(2) Harga Borop
(fixed Jump
di.'&cra}lkann_\'

5an sebagaiman, Crupakan harga tetg
sum) dan tidak berubah oleh sebgph apap '
2 oleh PlIjAK KED; dan diselesaikann
PIHAK PERTAMA meénurut Periani: ini, kecualj apabj
dara fcknig 4lau adanya Perubahan [; j

Pekerjaan dap 8lau adanya Perubahan
tempar Penycrahan yang mengakibatkan Perubahan harga dan h
diberlakukan apabila disepakat;
ds’tuangkan dal

am A DDFINDUM
Ini.




+ Pasal 5
"CARA PEMBAYARAN

(1) Pembayaran atas Harga Borongan akan dilaksanakan Sccara giral dengan biaya

Jumlah pembayaran tersebut, kepada rekening pT. Industri Kereta Api Nomor
J44 - 0001082855 (untuk Tupiah) dan Nomor 144 - 0092028903 (untuk US
Dollar) pada pPT. Bank Mandiri (Persero) Cabang Madiun di Jalan Pahlawan No

(2) Tata cary pembayaran adalah sebagai berikut -

A Pembayaran wang muka sebesar 309, (tiga puluh persen) dari Hargg Borongan
4lu sebesar Rp, i

d ' ' Tuprah) dan

Uss. . {". ' s US Dollar)

akan  dibayarkan setelah Perjanjian in; ditandatangan; dengan ketentuan

PIHAK KEDUA mengajukan surat tagihan yang dilampiri -

1) Kwitansi;

2) Faktur Penagihan;

3)  Fakur Pajak:

4) Surat Jaminag vang muka berypa Bank Garansi darj Bank Pemeringgh,

Muka fersebyt YAng mempunyaj masa laky sampai dengan penyerahan
seluruh pckerjaan pengadaan 6 (enam) unit K1, ] (satu) unit Bp dan 1
(satu) unit KM Kelas Satwa kepada PII{AK PERTAMA Sesuai dengan
Berita Acara Serap Terima Barang. |

—
~t

- Nilai uang muka sebagaimana dimaksud dalam buruf & di aras Pelunasannyg
di perhitungkan bcmngsur—angsur Sccars merata pada tahap-tahap Pembayaran.

1) Kwitansi: _

2) Faktur penagihan;

3) Faktur Pa jak;

4) Berita Acara Prestasi Kemajuan Pekerjaan yang dita.ndatangn.ni oleh Tim

-

Pengawag Pekerjaun dan kedua belah pihak atay wakilnya:

PEHAX-1 | PiHAKT |

[ 1477




d. Pelaksanaay, pe
sebagai berikyt -

). 20% (dyg puluh persen) dari Ry, - - dikurapgi 20%
(dua pujuh Persen) dar Rp. : menjadi sebegar
Rp. ; 3 o ' :
rupiahy,

b). 20% (dua Puluh persen) dars Uss. : X dikurangj 209 (dua
puluh persen) darf 135, - Menjad; sebegar uss. - - ;
( U

berseratus US Dot lar),

ikan dibayarkap setelah Pregtyg; Kermajuan Pekerjaas, mMencapa; 2359,
SCsuai Berita Acara Prestasj Kemajuan Peketjaan,

2) Pembayarapn fﬁmp Kedua .

2). 30% (tiga puluh bersen) dari Rp, . dikurangj 300, A
(tiga puiyh Persen) dar Rp. | menjadi sebegy,
Rg | o C k e - o

" rupiah):

b). 30% (tiga pulup Persen) dari Ugg, 1,030,810, diku.rangj 30% (tiga
puluh persen) darj Ugg + Menjad sebesyy USs. L
T o - T - perseratys

(
s Dollar),
akan dibayarkan setelah Prestas; Kemajuan Pekerjaan mencapaj 559,
Sesuai Berita Acprq Prestasi Kemajuan Pekerjaan,
3). Pembayarap, Tahap Ket; g8a ;

). 25% (dua pulul linyg persen) dari Rp, J dikurang;
25% (dua puluh lima Persen) darj Rp. J menjad;
schesar Rp, © .- - ( ) .
tiga juta SErats enam pylyl #mpat ribu tiga Tatus tiga pujy) lima

rupjah):

b). 286¢i ¢4, raluh lima Dersen) dary USS. . dikur:mgi 25%
(dua pujun lima Persen) darj Uss. Meadi  scbeyy,
L"‘L“S il . ‘ o “




STy

Ty o L
4, Pembayaran Tahap Kcempat :

4). 259 (dua pulyp lima person) dary Rp. ; dikurgngj ,
25% (dua Pululy limg persen) dar; Rp. ' o menjadj
Scbesar Rp. . - % 00 ¢ i e
Iupiah): i

h). 250

% (dug Puluh jim, Persen) darf ygg, b N B dikumng:' 259%
(dua Puluh Jimg Persen) ' dar; Uss, .- menjad; Sebegar
Uss. { ' "

= TR Dollar),
akan dibayark

an setel;
Sesual Bep; ta

€. Pempbg Yaran

tahap keempat dig | lampiran sebagaimans
dimaksud (g S juga haryg disertaj -
T

. Berita Aeg a Penpyjian Bamngf({i:’ Coba
Penguji PT. Kere

]
!

Jalan Yang dibuat qep, Tim
1a Apj (Persera) Bandung.
2% DBeritg Acary Serghy Terima Barang Yang ditandamngn.ni oleh kedya belak
pihak atay Wikilnya,
3) Fato Pekorjaan Peagadagy g (enam) ypj K1, | (satu) unj gp dan ) (satu)
uniy Kh{1 Kelas Satwa,
D Jaminan Pcmelilmrwm berupa Bank Garans; dari Bank Pemerimay, aray
darj Perusahagn A%urans; Kerugian schesar 5o (lima persen) dar Hurga
rongan, ;
NPWp PIH. "PERT.%U.*‘-. - 01.000.016.4.423.001
NPWwp PIHAK KEDUA . 1.000.034 7. 621
3) Dang untuk Pembayara, Perjanjian inj
I‘cnyeJcnggaraan (SIP) Nomor 5000;
200 e

u-—.-..-_--.-..--.---

- --c.-...-——_q.—-.----.—.—.-—-—

. Pasa) ¢
KERJA SAMA DENGAN PENGUSAHA GOLONGAN
EKONOM LEM : St
(1) Dilam mMelaksanakay, Pekerjaan jp; PIHAK K A wajib bekerja $ana dengar, .
Pengusaha golongan ckonom;j Iemahfkt)pcrnsi.

SUEEAY Ch el

Dreveey, [T

i

(3)PIHARK KEDUA letap benanggung Jawab lerhadap mup, barang Yang dikerjakan
oleh Pengusahy Rolonpan ckonom; Icmuh/kopcrasi. scbagairnana dimuksyd dalam
ayai (1), :




(2) Pekerjaan Pengadaan ¢ (enam) unit K1, 1 (satu) unjt gp dan | (satu) uni KM1
Kelas Satw, hasi Pekerjaan PIHAX KEDUA Yang tclah dinyatakan baik/1aik
Julan berdagark yp Berita Acarg Hasi] Pengujian Yang dibuat gjap Tim Penguji
Segera diserahkar, kepada PIHAK PERTAMA vang ditetapkan dengan Berita
Acara Serah Terima Barang dan ditandamngam oleh kedua belah pihak atau
wakilnyg.

(3) 'J'cs‘npat-‘pcn}-'erahan pekerjaan Pengadaan ¢ (enam) unj K1, ] (satu) unjt Bp dan
! (satu) unjf KM1 Kejag Satwg lersebyt franko Balai Yaga Manggara; - Jakaria

Suhzlzm.

Pasa]l g
_ JAD«IL-’\"A N PELAKSANAAN

(1) Schelum Perjanjiay i d:'iandatangani, PIHAK KEDUA lelah Menyerahkan
Jaminan Pelaksanaar vang dikeluarkan oleh PT, Asurans; Jasaraharja Putera No.
f?.()S:'H.Q()()J-OOEB tanggy] 03-07-2003 dan No, 12.0504.2001-()024 langea] 03.

-

OT-EUUIR‘chesar 5% (lima Persen) dang H
(

Upiah) dan USsg (!
) 50100 US Dojjay,

(23 Luninan Peiaksanaay, akan jad; mnlik PIHAK PERTANM A dengan  care
ifiencairkan Syrqy Jaminan Pelaksanagay sebagaimana dimaksud dalam pyar (1),
updbﬂn z
o PIMAK KEDU A mengundurl-:;:_n diri setalah Menandatangan; Perjanjian inj
aa 1idak dapar menverahkan barang, pajk Sebagian atay seluruhnya
sebagiimans ditetapkay, dalam Perjanjian in;.

R cradinyg Pembartalan Perjanjian in; Sccara sepihak ojeh PIHAK PERTAMA
sehagaimanng dimaksud pada Pasa) [§ Perjanjian jni

(3) PIHAK KEDU4 SANEEUp dan bersedig paling lambat dalam wakyy, 7 (tujuh) har
Kalender mcmpe:pan_jng-’mcnggan:i MAasa  berlakunyy Jaminan Pclaksaman,
bilamang luninan Pelaksanaan schaguimang dimaksud dalam ayat (1) akgn
berak hir scdangkan Penycrahan barang belum, selesaj atay Jaminan Pelaksanag;,
dicairkan ofeh PIHAK PERTAMA Untuk - pembayaran denda sebagaimang
dimaksud pada Pasal 9 Perjanjian jp; dan PIHAK KEDUA lidak perjy menunggy
Permiah dan P14 Ap: PERTAMA




ad) ,“v»:u:‘u'ﬂm‘-'ra.?sm‘i:'«'?“'"' 5
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(4) Apabila PIHAK KEDUA lala; Mmelaksanayan ayat (3), makg PIHAK PERTAMA
akan menapip tersendjri Pemenuhan Jaminan Pclaksanggy tersebut sesya; dengan
ketentyyy, yang berlaky '
(5) Jamingn

Pelaksangan scbagaiman, dimaksyd dalam aygy (1) akan
olch PlrAk PERTAM kepada PIHAK KEDUA setelah penye
pckerjaan selesaj dﬂaksan&kan Sesuai Berigg
Jaminan p ‘

dikembalikan
Acarg Serash T

claksanaan tersebut tidak dalam ke

PIHAK PER ' :

rahan seluryj
erima Barang dan

adaan diblok;, AAS permintaan
TAMA.

(G) Hizrymbiaya

schubungan den,
menjad; langg

421 penerbitan Jaminap Pelaksanaan tersebut
ung jawap PIHAK KEDUA, '
Pasal 9
DENDA
(1) Apabily leTjadi kelambatan Penyerahan pekerjaan Pengadaan ¢ (epam) unj; K1,
(satu) unit gp dan | (satu) unj KM1 Kelas Satwa dar; wakty Yang ditetapkan
pada Pagg) ayat ([) €Danjian jinj, maka PIHAR KEDUA
sebesar 1 Y4, (saty permil) dan
kelambatay di

Pembavaran

(2) Pengenaan denda akan dikecunlikml bilamang l_cclambatan tersehyt diakibatkan
aleh Force Majeure Sebagaimang dimaksyd Pada Paga] 15 erjanjian jp; Yang
diseru i PILIAK PERTANMA
Kelambayyp
Yang elal,

{(3) Apabily hasi]

Pasal 10
PEMBEBASAN DENDA
ibcbas.kan dar

ipubily -

PIHAK KEDUA 4

Perjanjiany ini,

(1) Dapat dibuk; yang bcrwenang darj
lokag; Yang ambatan jp disebab

kareng keadaan
dimaksud Pada Pasg| |5 Perjanjian inj




(3) Atas permintaan perpanjangan  waktu penyelesaian pckerjaan  oleh PIHAK
KEDUA yang telah diterima dan disctujui oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 11
-PERPA NJANGAN WAKTU PENYELESAIAN PEKERJAAN

(1) Pcrpanjangan Waktu  guna penyclesaion pelakcanasn pekerinan hanya dapat
dibentkan apabila PIHAK KEDUA mengajukan secara tertulis kepada PIHAK
PERTAMA dengan disertai alasan-alesan yang cukup kuat dan dapat diterima
olch PIHAK PERTAMA. :

(2) Apabila pemberitahuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak diajukan
sarnpai berakhirnya jangka wakmw penyerahan pekerjaan, maka PIHAK KEDUA
dianpoap tidak menghendaki perpanjangan wakty penyelesaian pekerjaan dan oleh
karenanya kehilangan haknya untak memperoleh perpanjangan wakty guna
penyelesaian pekerjaan tersebur

(3) Perpanjangan wakty penyelesaian pekerjean dan wakty penyerahan barang akap
dinyatakan dalam Addendum,

Pasal 12
PENGAWAS PELAKSANAAN PEKERJAAN

Pengawusan atas peluksanaan pekerjaan yang dimaksud p-ada Perjanjian ini, akan
dilakukan olch TTM PENGAWAS yang ditunjuk olch dan bertindalk selaku wakil dari
PIHAK PERTAMA.

Pasal 13
PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

(1) Sepals pekerjaan yang sedang berlangsung berdasarkan Perjanjian ini dan data
leknik yang berhubungan dengan pekerjaan ini dapat diperiksa dan diteliti olch
PIHAK PERTAMA sclans !nasa ‘perjanjian tanpa mempengaruhi kewajiban
PINTAK KEDUA.

(2) PIHAK PERTAMA atau wakilnya berhak mengadakan  pemeriksaan  atay
penguian dan atay pengukuran semua atau sebagian pekerjaan pada setiap tahap
pelaksunzan pekerjaan dalam Perjanjian ini dan berhak mcnolak semua atay
sebagian pekerjaun vane tidak sesug; dengan spesifikasi teknis vang disvaratkan

dalam Penanian ing

4
b -
PIHAKTT | PTHAK-IN

VAR m

%
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(3) Apabila PIHAK PERTAMA atau wakilnya menolak  gemug 8lau  sebagiap
pekerjaan sebagaimang dimaksud daJam ayat (2), maka PIHAK KEDUA harys
scgera menyesuajkan pekerjaan Sesuai  dengan spcsiﬁkasi/persyaratan yang
ditctapkan

. P€myataan tentang hag;j
pemeriksaannya dan apabila dalam Jangka waky 7 (tujuh) hari kalcndc‘r_ setelah
tlaksanakan pemeriksaan tersebut PIHAK PERTAMA b

, elum menyerahkan
DEmivaias, {CNERZ haej) nemeriksasn, mzie pekerizan FERL telzh Ginan o
AT dya ey Wil mepn v M TITSVRTSIAS vans WETTaDi L o=
e . : valg :
(6) PIHAK KEpyA wajib  menvertaj PIHAK PERTAMA Pada saat diadakan
pemeriksaan.

(7) Apabila dz’per]ukan, dapat dilakukan rapat peninjayan ulang (design review
meeting) olch kedua belah pihak 1
pekerjaan.

(1) PIHAK KEDpUA menjamin
(cnam) upig K1, 1 (sar) unir Bp dan | (s2tu) unit Kp Kelas Satwa akan
diserahkan menymy Perjanjian inj dap Sesuai dengan spesifikas; teknis yang telap
disepakati oleh Kedua belah pihak.

(2) PIMAK KEDUA menjamin mury dan m
(dua belas) bulan lerhitung  scjak

KEDUA menyerahkan  Jaminan Pemelihaman berupa Bank Garans;
diterbitkun dar; Bank p

emcrintah atay Perusahaan Asyransi Kerugian sehesar 5%
(hima persen) dari H & masa berlakunya sampaj bcmkhirnya
Masa Jutninan Mupy, dan Pcmclihara:m_

as8 pemeliharaan pekerjaan ditetapkan 12~
@anggal penycrahan dengan carg PIHAK

|_PIHAK.[1 |

&

w



(3) PIHAK KEDUA wajib  melaksanakan perbaikan/penggantian sclama , masa
pemeliharaan, apabila terjadi kerusakan/cacat pada 6 (enam) unit K1, 1 (satu) unit
BP dan 7 (satu) wnit KM] Kelas Satwa, kecuali  apabila terjadi  salah
Pengoperasian yang dilakykan oleh PTHAK PERTAMA. :

Pasal 15
FORCE MAJEURE

(1) Yang dimaksud force majeure ialah hal-hai Yang menghambat Jalannya
pelaksanaan pekerjaan YBng tidak dapat diatas; aleh siapapun Juga,
Yang termasuk force majeure adalah pemogokan, gempa bumi, banjir, sabotase,
huru-hara baik akibat Politik maupun bukan politik, tindakan Pemenintah dalam

pihak untuk Imengatasinya, sehingga tidak dapat memenuhj kcwajib&nnya.

(2) Bilt terjadi force majcure, pihak vang terkcna harus memberitahukan secarg
tertulis kepade pihak lainnya diserta; dengan bukti-buksi yang nyate den sah dari
Pemerintah Daerah atau Instans; yang berwenang dimana telah terjadi force

majeure tersebut dan hargs diajukan sebapaj alasan kelambatan, dajam bates
witkty ml:unbm-lambatnya 10 (sepuluh) hari kalender setelah peristiwa ity terjadi.

Pasa] 16
PERUBAHAN LINGKUP PEKERJAAN

(1) Setap  perubahan data teknis aray perubahan dar lingkup pekerjaan  atay
perubahan tempar Penycrahan harus diberitahukan secara tertulis olep PTHAK

PERTAMA kepada PIHAK KEDUA

(2} Scgera setclah ity PIHAK KEDUA harus mecnjawab secars tertulis akibat dag
pcrubahan tersebut terhadap harga borongan, jadwal wakrty penycrahan dan

readaan/kondisi Tain pada Perjanjian ini.

(3) PIMAK PERTAMA seiclah menerimg Jawaban secara terruljs darn PJHAK
KEDUA selanjutnya akan dirundingkan unuk kesepakatan bersama dan hasilnya
dituangkan dalam ADDENDUM.

Pasal 17
PAJAK

Pyjak Pertambahay Nilai (PPN) 0% (sepuluh perscn) relah termasuk dalam Harga
[)or(_mg‘an .\‘c’ba_l;aiumnn dimaksud dalan Pagal 4 ayat (1) Perj:\n_jinn mi dan dithHSka.ﬂ
oich Pemerintah sesuaj dengan Peraturan Pemenintalh Nomor 146 dan Keputusan
Mentert K eunnpan Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2000

v A
v ;3_1_;;4_(._1__4 PIHAK-II
7 £

rd .
L

5



- Pasal 18
PEMBATA_LAN PERJA NJIAN

PIHAK PERTAMA berhak melakukan Pembatalan atas Perjanjian in; dalam hal-ja)
scbagai berikyt .

(1) PIHAK KEDUA, setelat ditandatanganinya Perjanjian ini, tidak memulai secara
Nyata pekerjaan dan atay pcnycdiaan/pcrsiapan Yang diperlukan yaitu selama 14
(empat belas} hag kalender sejak diterimanya peringatan tertulis 3 (tiga) kal;
berterut-tupge dari PIIHAK PERTAMA. ‘

(2) Pckerjaan pengadaan 6 (enam) unit K1, 1 (satu) upje BP dan 1 (satu) unjr Kpm)
Kelas Satway Yang dikerjakan ¢feh PIHAK KEDUA tidak sesya; dengan
Spesifikasi  teknis yang telah disepakat, walaupun  secara tertulis PIHAK
PERTAMA telaly memberi perintah Penggantian atay perbaikan. |

(3) PIHAK KFEDUA dengan nyata dalam melaksanakan Pekerjaannya telah
menyerafikan, menjual atay memborongkan seluruh pekerjaan kepada  Pihay
Keliga, -

) Dalam haj te]a), di]aksanakannya sebagian pembayvaran kepada PIHAK KEDUA,
kKemudipn lemyata PIHAK PERTAMA membatalkan Perjanjian  jp; dan

Pasal 19
PE.’\'YELESAIAN PERSELISIHAN

(1) Apahila feriadi persehsihan .antara  kedus bejah pibak dalsm pelaksanaan
PETIaMian  ini. maks kedua belgh pthak akan menyelesaikan dengan jalgn

Musvawarah.

{2} Apabila Jalan ;nusyawarah tidak dicapai kara sepakat, maka kedua belah pihak
sepakal  unpyl; menyclesaikan perselisihan  tersebuyy melalui Badan Arbitrasg)

Nasional Indonesig (BANY) d; Jakarta
Keputusan Radap Arbitrasi Nasiona] Indoncsia (BANI) adalah mengikat dan

Wajib dilaksanakan oleh kedua belah pihak.

() Penyelesainn pada Bagan Arbitrasi Nasional Indonesia (BANI) tidak dapar
diadikan alasan, untuk menunda Jadual wakny penvelesaian pckerjaan vang telah

ditetapkan,

/
" [einingk J praxa

[/ | £

I




Pasal 2 ' o

SURAT MENYURAT
(1) Setiap Iemberitahyag, Yang' berkaitan den
Sesar tertulis dag dialamatkan Sesy
Perimiiang jn: atau wlamat yang te)
Mlereatay dengan Pos a

8an Perjanjian inj
ai dengun alamut
ah ditetapkan terle
tau faésimyjje,

arus dilaksanakay,
yang tercantyny pada awg]
bifl dahu|y setiap

dikirs

saat dan
(2) Apahila dihcs'jmhukan dengan ﬁ'!'csimﬂc, mukna pemberitahuan tersebul harus
Senera disnsgy]; dengan wypar tertuliy paling Jumbay 2 :

maelalyi Laesiniile.

4 1am sejak Pengiriman

Pasal 21

ALEE s BfZRL.-'\KL‘:\'YA PERJANJIAN

Perfangian in; mulai berlaky «
Dk s “erakhiroya Jamigg;

¢jak ditan dalang;
LSRRG v

gani oich kedua bela
n Pemelihary

h pihak da;
an sehagaim

1 berakhiy
ana dimaksud dal

am Pasal |4

Pasal 22
LALIN - LAIN

“3i vang balum diawy

sl mihak,

ol I

e ¥
ki

dalam Perjanjian ini, dan dipandang Periu oieh kedug

akan diarr dalam ADDENDI A vang kc.sc}umh:zn:;_'-';' mierupakan

M g meng] g dan bdak terpisahikan (o Peranjian i,
F2 Dok vinen Vine i".-:-.‘mhunguw dan Terupakan Lesaan denpan Perjaniian ny

Nur.a Po:mm_;u}mn Rekanan {SPR) Na ?3/1599/8?:?/1?11];/2001. Tgl. 2-s-2001.
8. Berita Acary Hasil Pek-.‘.mgan-'P_cmih'hnu Langsung Nomor 04 BARP/PN LS.
200 tingeal 08 Marer 2001 dan Nomor 04 BAHP-2/PNT #8-200) langga! 30
iy
dtndt 2007
€ Spesifikasi Teknis untul. pokerjaan Pengadaan 5 (enam) unit K. T (satu) unit
1317 dinm (satu) unjt Kagy Kelas Sutvws,
1

Tadual Pelalangan Pekerjuan,

——




ga dar; PIHAK
ari 2001 dan
aret 2001 dan N

KEDUA Nomor 19/PL. 1037
Surat Pemnvaraan Nomor 41;’PL.,103-’I_?T'~’2001
mor 73APL. 1'03."'1-]'.'}{}\'(5

langpal 6 N
Mei 2001,

h. Surat Pennintaan Penawaray Hargy (SPPH) dar PIHAK PERTAMA untuk |
pekeriaan pengadaan 6 (enam) unjt Ki, 1 (satu) unit Bp dan j} (satu) unjt
KM} Kelas Satwy Nomor Pan / 04/ SPPH 7 8.200; tanggal 2 Pebpyra; 2001,
. Surat izin Prinsip (1) Nomor 021/Ange2001 izmggal i1 Januari 2007
(3} Schurnly dokume
dnuvis dulgon Pl
“ukura dnpen

Nsurat ey
lwa Indonesia
sispesifikasi harus

U vang berkajian dengan P
hecuali st

ah vanp belum dj
dulam metris hectiali untuk D

Cridnfian inj harus
bakukap dan semugy
CTPIDRUn,

slemanionan arae pPenvelesaian

Perjanjian iy dilaksanakan  olen PTHAK
PR EUA 1) (i oleh ; .
Nomain Paegy Logistiic 1 P31y,
7 Meild D0 Surapa
S vl n sEn irekior Lalu Lintas ( XL ) dan
Bogeos 00 7 “pyen ]

..... NI-Un Jain vane terkagg difak:mnnkm: STCary tertulis




i e e e
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Pasal 23

i o

Perjanjian ini dibuar dalamn
mempunyai kekua

EDUA yang salinannya dj

PIHAK KEDUA
A.n. DIREKSI PT. INDUSTRT
KERETA AP]

. -DIREKTUR UTAMA

CNIP

15

rangkap 2 (dus) di atas kertas b
tan hukum yang sam

NUTUP

crmeterai cukup dan

3, mesing-masing untuk PIHAK PERTAMA

buat menurut keperlnan.

PIHAK PERTAMA
A.n. DIREKSI PT. KERETA API
(PERSERQ)

. —DRIREKTUR /k{\ MA

TNIPE

KTROK - 1Ad- ) BPALSIVY PAHISAR00;
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